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ABSTRAK

Satriyadi. 2015. ‘Prapatuh Taledalam TradisiTale Keberangkatan Haji di Desa
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Pertunjukartale keberangkatan haji merupakan perwujudan statualsosi
kemapanan ekonomi yang dimiliki oleh seseoran¢ghtyang kemudian menjadi
syarat untuk bisa melaksanakan ibadah haji. Pada isa keberadaartale
dipandang sebelah mata oleh masyarakat setempatade ini dapat dilihat dari
kurangnya peminat terhaddple. karena itu, usaha melestarikan sastra lisan,
sebagai kekayaan budaya, perlu dilaksanakan sua@an sastra lisan tidak
hilang dan selalu lestari.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (dfyuktur tale
keberangkatan haji, (2) fungtale keberangkatan haji, dan (3) pewaridate
keberangkatan haji. Penelitian ini merupakan peaeli kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif. Data dikumpulkanatoeteknik simak, teknik
cakap, teknik rekam dan teknik catat. Informan pgae ini ada tiga orang yang
merupakan petale di Desa Sebukar. Dalam penelitian ini teori-teoangy
digunakan untuk membahas permasalahan yang telamuskan tersebut: (1)
hakikat sastra lisan, (2) jenis sastra lisan, (8p&i sastra lisan, (4) struktur sastra
lisan, dan (5) teori pewarisan sastra lisan.

Berdasarkan analisis data disimpulkan hal-hal berfRertama,struktur
tale keberangkatan haji terdiri atas tiga bagian yaitu k{agian pembuka yang
berisi ajakan-ajakapetale kepadapetale lainnya yang masih berada dirumah,
untuk segera hadir pada pertunjukkede malam itu; (2) bagian isi yang
bermuatkan ungkapan-ungkapan dari berbagai sisiJaimdari doa-doa,
peringatan, harapan, ajakan, zikir dan rukun kg (3) bagian penutup yang
berisi ungkapan bergantian dalam memimpin perikan tale dan ungkapan
mengakhiri pertunjukkartale pada malam ituKedua,fungsi yang terdapat pada
tale keberangkatan haji yaitu (1) sebagai sarana hib@2arsebagai motivasi, (3)
sebagai alat ukur solidaritas masyarakat, (4) sebalgt pengawasan norma-
norma dalam masyarakat, dan (5) sebagai alat daketiga, pewarisantale
keberangkatan haji berjalan secara alamiah yaitmbegkan kesempatan kepada
pewaris atapetalemuda untuk menampilkgmrapatuh taleyang dimilikinya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Budaya merupakan identitas suatu bangsa. Di Indonesdaya
memiliki posisi khusus dalam masyarakat. Indonadelah salah satu bangsa
yang sangat kaya akan budaya. Seluruh perjuru tamahsetiap daerah
memiliki budayanya masing-masing. Kebudayaan tumtbam berkembang
bersama masyarakat Indonesia, baik kebudayaannbekbilisan maupun
yang berbentuk lisan. Menurut Finnegan (dalam Tul®90: 1) “sastra lisan
adalah suatu gejala kebudayaan yang terdapat pasigamakat terpelajar dan
yang belum terpelajar. Ragamnyapun sangat banyaktidp-tiap ragam
mempunyai variasi peristiwa yang terjadi atau kelyadn masyarakat
pemilik sastra tersebut”.

Sastra lisan sebagai salah satu contoh kebudayaag gda di
Indonesia. Keberadaan sastra lisan sudah melekgadeehidupan sehari-
hari masyarakat. Walaupun ada sebagian sastraylssanmulai ditinggalkan
karena sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangayarakat pemiliknya.
Hal ini merupakan salah satu yang menyebabkan pyaatastra lisan.

Menurut Tuloli (1990 : 2)

“Usaha melestarikan sastra lisan, sebagai kekayaagaya, perlu
dilaksanakan karena berubahnya dan hilangnya ragestna lisan tidak
pernah akan berhenti. Kalau kekayaan lisan ituadian terus dan tidak
diadakan penetilian, proses perubahan dan penghitasastra lisan itu
akan terus berlangsung. Kepunahan dan berubahrsgea dssan tidak

dapat dihindari lagi, dari itu penelitian sastrsah perlu dilakukan pada
masa sekarang.”



Sebagai suatu suku bangsa, di tengah-tengah sekiayak suku
bangsa di Indonesia, Kerinci merupakan sebuah klaggag kaya dengan
tradisi. Kerinci, sukunya disebut suku Kerinci, gagnya disebut Gunung
Kerinci, danaunya disebut Danau Kerinci, adat dstiaya disebut adat
Kerinci atau Adat Sakti Alam Kerinci, dan orangmndigebut orang Kerinci

atau biasa disebuhang kincay.

Kerinci memiliki banyak tradisi yang unik dan masliaksanakan,
salah satunya adalah tradisi lisbale jei(Tale Haji) atau biasa dikendlale
keberangkatan hajiTale adalah nyanyian dalam bahasa kerinci. Menurut
Nukman (2011:1) dari bentuknya yang saling berhghon mengikat,
sambung-menyambung, memiliki lampiran dan isi, makde dapat
didefinisikan sebagai nyanyian khas Kerinci denlgait dan pantun sebagai
lirik. Talemengunakan bahasa Kerinci sebagai media ungkapannya

Menurut Zakaria (1984:195)

“Beberapa hari menjelang keberangkatan haji dilakugertunjukariale.
Pertunjukantale dilakukan di rumah orangtua jamaah, rumah sanak
keluarga, dan menjelang keberangkatan jamaah. Bgrkimya keluarga,
warga desa pada waktu malam ataupun siang di ryenadah haji, dan
keluarga jamaah yang di tinggalkan memberi kesderdsamaan antara
warga desa.”

Tale keberangkatan haji menjadi perwujudan kebersamaamy y
ditunjukan oleh warga desa ketika salah satu wgmaakan berangkat
menjalankan ibadah haji ke Mekah. Hal ini juga dapbhat tradisi-tradisi

yang mengiringgi pelaksanadale haji, sepertinganta kutuloh, memasak

malam dan perno. Nganta kutulohadalah tradisi masyarakat desa atau



keluarga yang mengantar peralatan masak, sepeas,deelapa dan rempah-
rempah kepada keluarga yang melaksanakan kendujuarfinya untuk
meringankan beban keluarga yang melaksanakan Kenbhadisi nganta
kutuloh masih dilaksanakan masyarakat desa Sebukar, bukayahpada
kenduri melepas keberangkatan jamaah haji sajapsaa kenduri yang lain
juga. Seperti kenduri penikahan dan lain-lain.

Memasak malamadalah tradisi memasak bersama pada malam hari di
tempat melaksanakan kenduri, yang pada umumnyauééa oleh kaum
wanita. Tujuannya untuk menyiapkan masakan kendgang akan
dilaksanakan pada pagi harinfgernoadalah tradisi menyampaikan maksud/
niat dari keluarga yang melasakan kenduri.

Selain tradisi yang mengiringitale haji, dalam syair tale
keberangkatan haji juga dapat dilihat mengungkapbarasaan kesedihan
dan kerinduan, serta dilakukan siang dan malaate keberangkatan haji
tidak akan ada jika masyarakat Kerinci tidak merkedgama IslamTale
menjadi identitas Kerinci Provinsi Jambi. Hal inse@babkan oleh kekhasan
tradisi yang dipertujukan oleh masyarakat menjeleglgerangkatan jamaah
haji, selain itu tradisiale hanya dimiliki oleh Kabupaten Kerinci.

Keberangkatan haji dan pertunjukatale keberangkatan haji
merupakan perwujudan status sosial, kemapanan ekoramg dimiliki oleh
seseorang, itulah yang kemudian menjadi syaratkubisa melaksanakan
ibadah haji. Tradidiale haji menjadi perekat bagi terciptanya hubungaresosi

dalam masyarakat Kerinci.ale haji menjadi media untuk mengungkapkan



perasaan, karena akan ditinggalkan dalam waktu kang.Tale yang biasa
diungkapkan pada pertunjuk&ale haji disebut oletpetaleadalahprapatuh
tale. Jika diartikan dalam bahasa Indonesia petapahyrgarPraptuh tale
yang dimaksud adalah syair-syair yang diungkapnoldde.

Tale haji hanya dilakukan pada saat musim haji (satarbgkbelum
keberangkatan), dengan lokasi dan waktu yang ditent Petale laki-laki
dan perempuan datang ke rumah calon jamaah hajkelaarga dekatnya
yang menginginkan adanya pertunjuktade. Prapatuh tale yang akan
dilantunkanpetale telah disiapkan dari rumatrapatuh tale inilah yang
berisi pantun-pantun yang mengadung pujian untuagn haiji.

Pada saat ini keberadatate dianggap sebelah mata oleh masyarakat
setempat, keadaan ini dapat dilihat dari kurangogwmninat terhadapale.
Butale dianggap kuno dan ketinggalan zaman, terutama e generasi
muda. Kondisi ini sangat memprihatinkan, mengingd¢ haji merupakan
hiburan dan juga berfungsi ritual yang perlu ddekan. Jika keadaan ini
terus berkelajutan, bisa dipastikan beberapa t&ledlepan tradistale haji
tidak akan dilaksanakan lagi atau tradigie haji tetap dilaksanakan tapi
hanya dengan mengunakan rekaman suara saja. Rddke Haaji merupakan
identitas daerah Kerinci yang perlu dipertahanketpeklajutannya.

Karena itu penulis merasa perlu untuk melakukarelean terhadap
tale keberangkatan haji di desa Sebukar, untuk mengetaagaimana
struktur prapatuh taleyang digunakanpetaledalam pertunjukanale yang

dilakukan apa fungsitale keberangkatan haji dan bagaimana pewarisan



tradisi tale keberangkatan haji di Desa Sebukar Kecamatan &itihput
Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi.
B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, malsalamadalam
penelitian ini difokuskan pada struktyrapatuh taledalam tradisitale
keberangkatan haji, fungdale keberangkatan haji, dan pewaristaie
keberangkatan haji di Desa Sebukar Kecamatan &itihput Kabupaten
Kerinci Provinsi Jambi.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus nmadaktas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaékah struktur, fungsi
dan pewarisanale keberangkatan haji di Desa Sebukar Kecamatan &itinj
Laut Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi?
D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapgikata
pertanyaan penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimanakah struktyprapatuh taledalam tradistale keberangkatan haji
di Desa Sebukar Kecamatan Sitinjau Laut Kabupatennki Provinsi
Jambi?
2. Bagaimanakah funggale dalam tradisitale keberangkatan haji di Desa

Sebukar Kecamatan Sitinjau Laut Kabupaten ProWesinci Jambi?



3. Bagaimanakah pewarisaale dalam tradisitale keberangkatan haji di
Desa Sebukar Kecamatan Sitinjau Laut Kabupaten nkierProvinsi
Jambi?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, terdaiga tujuan
penelitian sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan struktyprapatuh taledalam tradisitale keberangkatan
haji di Desa Sebukar Kecamatan Sitinjau Laut Katemp&erinci Provinsi
Jambi.

2. Mendeskripsikan funggale dalam tradistale keberangkatan haji di Desa
Sebukar Kecamatan Sitinjau Laut Kabupaten Kerinoviasi Jambi.

3. Mendeskripsikan pewarisaale dalam tradisitale keberangkatan haji di
Desa Sebukar Kecamatan Sitinjau Laut Kabupatemkigfrovinsi Jambi.

F. Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian ini diharapkan memberikan manfaain dapat

memperkaya khazanah foklor di Indonesia.

1. Secara Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas khazaniahu
pengetahuan khususnya bidang kajian foklor tentarguk-bentuk

foklor pada umumnya dan dalam sastra lisd@keberangkatan haji.

b. Mengumpulkan teori tentangrapatuh tale haji, fungsi serta

pewarisannya dalamale keberangkatan haji.



2. Secara Praktis
Penetilian ini diharapkan memberi kegunaan untutbdmai pihak,
sebagai berikut.
a. Pembaca, untuk memberi informasi secara tertulispona sebagai
referensi mengenai sastra lisan, khususalga
b. Generasi muda, dapat mengenal dan menelusuri keirdudiki tale
keberangkatan haiji.

G. Definisi Operasional

1. Tale adalah nyanyian dalam bahasa Kerinci. Nyanyian-yiganyang
termasuk dalartale adalah nyanyian Kerinci lama.

2. Prapatu tale jika diartikan dalam bahasa Indonegi@apatuh artinya
pepatah, sedangkatale artinya nyanyian. Jadprapatuh tale adalah
pepatah yang dinyanyikan. Hal ini dikhususkan paganyian dalam
tradisitale haji.

3. Petaleadalah orang yang melantunkan/menyanyiiede

4. Butaleadalah kegiatan atau disaat menyanyilcde.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

Analisis kajian teori ini membahas teori-teori yadigunakan untuk
membahas permasalahan yang telah dirumuskan pausan masalah. Teori
yang akan diuraikan dalam kajian teori ini adalabagjai berikut: (1) hakikat
sastra lisan, (2) jenis sastra lisan, (3) fungstraalisan, (4) struktur sastra
lisan, dan (5) teori pewarisan sastra lisan.

1. Hakikat Sastra Lisan

Kerinci sama halnya dengan daerah lainnya di Insianei daerah ini
juga hidup dan berkembang bentuk-bentuk seni buddgarah yang
merupakan komponen pembentukan kebudayaan nasnolwgiesia. Menurut
Semi (1993:3), sastra lisan yang terdapat pada lsakgsa di Indonesia telah
lama ada, bahkan setelah tradisi tulis berkembasigaslisan masih di jumpai.
Sastra lisan di Indonesia luar biasa kayanya danliasa ragamnya. Melalui
sastra lisan, masyarakat dengan kreatifvitas yamggit menyatakan diri
dengan menggunakan bahasa yang artistik, bahkansskarangpun masih
dijumpai tradisi lisan terutama digelar dalam upaagacara adat.

Menurut Atmazaki (2005:134-135), sastra lisan dapbédakan dari
sastra tulisPertama,perbedaan bentuk komunikasi. Bentuk komunikasraast
lisan disampaikan secara lisan dari mulut seoragmgcgrita atau penyair
kepada seseorang atau sekelompok pendengar, ddagakian komunikasi
antara pencipta atau pencerita dengan penikmaataétaimunikasi langsung.

Kedua, perkembangan dan keutuhan. Dari segi perkembarsgatra lisan



kurang stabil dibandingkan sastra tulis. Ketiddbitda itu terutama
disebabkan oleh keinginan pencipta atau pencentakumenyesuaikan diri
dengan situasi dan kondisi penikmidetiga, dalam hal pemahaman. Reaksi
yang muncul dari penikmat amat menetukan kelanjsebruah sastra lisan
pencerita akan selalu berusaha untuk menarik parhaenikmat sekalipun
harus mengubah cerita.

Lord (1995:1) mendefinisikan tradisi lisan sebagaisuatu yang
dituturkan dalam masyarakat. Sejalan dengan itudeRia (2008)
mendefinisikan tradisi lisan sebagai segala wagamg diucapkan meliputi
yang lisan dan yang beraksara atau dikatakan plgggai sistem wacana yang
bukan aksara. Lebih lanjut, Pudentia dan Tol (1998¢njelaskan bahwa
tradisi lisan tidak hanya terdiri dari folklor, midan legenda saja, tetapi juga
berbagai hal yang menyangkut pengetahuan lokagradg] hukum adat,
lingkungan, alam semesta, dan pengobatan yang piskam dari mulut ke
mulut.

Pertunjukan tradisi lisan erat kaitannya dengaardika sosial budaya
masyarakatnya, sehingga perubahan sikap hidup na&syasecara langsung
berakibat terhadap keberaradaan tradisi lisan. Kén®udentia (2005)
perubahan masa dan situasi akan mempengaruhi parubagam tradisi
lisan, seperti:

a. tradisi lisan yang terancam punah karena fungssugkah berkurang atau

berubah dalam kehidupan masyarakatnya,



b. tradisi lisan yang mengalami perubahan yang sdagatat, seperti yang
terdapat dalam upacara-upacara adat dan sererkenggaraan, dan,

c. tradisi lisan yang berubah cepat sehingga seringkklk dikenali lagi
akarnya, dengan demikian tidaklah mengherankan kka melihat
berbagai pertunjukan yang awalnya merupakan upagtral dalam
perkembangannya menjadi pentas seni pertunjukataslipanggung.
Menurut Pudentia (2005)

“Membicarakan tradisi lisan haruslah membicarakandgngan konteks
masyarakat penghasil tradisi yang bersangkutan daasyarakat
penikmatnya. Sehingga, pembicaraan tentang trdidsn tidak dapat
hanya dibatasi dengan wilayah geopolotik saja, yamgnarik
sesungguhnya adalah merangkumkannya dengan peanigjeatbudaya”.
Dari pendapat sebelumnya dapat disimpulkan bahsteasissan masih

tumbuh di dalam masyarakat Indonesia. Serta masildilaksanakan di

berbagai daerah di seluruh Indonesia, meskipunr@dbannya sudah hampir

ditinggalkan oleh masyaratkat setempat ataupunukewa sudah berubah
karena menyesusaikan dengan perkembangan. Tedaglath mudah untuk
meninggalkan tradisi yang telah lama mereka lakuttam sudah mendarah
daging.
2. Jenis Sastra Lisan

Sastra lisan juga disebut foklor lisan. Menurut &atjaya (1991:21),
folklor lisan adalah folklor yang terbentuk memamngirni lisan. Bentuk-
bentuk (genre) yang tergolong folklor lisan adafah bahasa rakyat, seperti

logat, julukan, pangkat tradisional, dan titel kegsawan, (b) ungkapan

tradisional, seperti peribahasa, pepatah, dan peftiepertanyaan tradisional,
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seperti teka-teki, (d) puisi rakyat seperti pantgurjndam, dan syair, (e) cerita
prosa rakyat, seperti mite, legenda, dan dongearg(fil nyanyian rakyat.

Menurut Atmazaki (2005: 137-138) sastra lisan matitpakan
keberagaman yang dilihat dari segi bentuk, adaaséisan yang berbentuk
prosa naratif, yang biasanya merupakan ceritaaceqitos, baik berbentuk
puisi dulang, di samping itu ada juga berbentulsanolirik seperti syair dan
hikayat.

Berdasarkan jenis sastra lisan yang di atak dapat dimasukan
kedalam nyayian rakyat. Karena sifale yang bertujuan menghibur keluarga
yang tinggalkan oleh para calon jamaah haji.

Menurut Alimin (2006: 38),

Berdasarkan jenisny#ale terdiri daritale marindau, tale ngihit pamung,
tale mabuek, tale ngiriseklan tale keberangkatan haji. Tale mirindau
merupakan nyanyian muda-mudi yang sedang mabula.Cirdle ini
dijadikan sebagai media ungkap perasaan keduamyasabng bertemu
(dalam bahasa kerinci diselagtandul.

Betanduhmenjadi bagian terpenting bagi kehidupan muda-nalidi
Kerinci pada malam hari. Laki-laki muda berbafake dari halaman rumah
perempuan. Hal ini disebabkan adanya larangarkuitak boleh menaiki
tangga rumah perempuan yang belum sah menjadniger

Tale Ngihit Pamundmenarik kayu dari dalam hutan untuk keperluan
bahan bangunan rumah), sehari sebelum dilaksargakang royong, orang
pandai (dukun/pawang) yang ditunjuk, telah terletahulu datang ke tempat

kayu yang akan di tebang, hal ini bertujuan untwagusir penghuni kayu.

Keesokan harinya para laki-laki dan perempuan puwtand) untuk
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bergotongroyong damertale Tale Mabeuk, tale inidilakukan di sawah
dengan iramdale mengikuti gerak cangkul yang diayunkan, bahkanmdala
situasi lain seringkaliale ini dilakukan pada musim menanam dan memanen
padi. Tale Ngirisek tale yang dilakukan saat membersihkan kebun/ladang,
dantale keberangkatan hajnerupakan nyayian yang dilakukan menjelang
keberangkatan jamaah haiji.

Dari pendapat sebelumnya dapat disimpulkan bahvs&rasdisan
adalah sastra yang diucapkan dari mulut ke muludy yardiri dari (1) bahasa
rakyat, seperti logat, julukan, pangkat tradisipuian titel kebangsawan, (2)
ungkapan tradisional, seperti peribahasa, pepdthpemeo, (3) pertanyaan
tradisional, seperti teka-teki, (4) puisi rakyapesi pantun, gurindam, dan
syair, (5) cerita prosa rakyat, seperti mite, lelggndan dongeng, dan (6)
nyanyian rakyatTale masuk kejenis nyanyian rakyat.

3. Fungsi Sastra Lisan

Menurut Danandjaya (1991: 19) fungsi sastra lisdalad: (1) sebagai
sarana pendidikan, (2) sebagai sistem proyeksi yaegcerminkan angan-
angan kelompok, (3) sebagai alat pengesahan pradata lembaga
kebudayaan, (4) sebagai alat pemaksa dan pengayesisnarma-norma
masyarakat dipatuhi oleh wargangelanjutnya menurut Nurizzati (1994 3-
4) fungsi sastra lisan adalah sebagai berikutufigk memperkaya khasanah
budaya yang berbentuk sastra, karena kebudayaaionalagliisi oleh
keanekaragaman hasil kesusastraan daerah, (2) asebamber ilham

penciptaan karya sastra modern yang memperlihalteanekaragaman
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persoalan hidup dan budaya hidup. (3) sebagai npedididikan dan hiburan,
(4) sebagai alat sosialisasi dan dakwabh.

Menurut Atmazaki (2005: 139) fungsi sastra lisaralall sebagai
berikut: (1) untuk mengekpresikan gejolak jiwa desnungan tentang
kehidupan, (2) untuk mengukuhkan solidaritas danymgarkan pikiran, (3)
untuk memuiji raja, pemimpin dan orang-orang yaranggap suci, keramat,
beribawa oleh kolektif.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan fungsiradisan adalah :
(1) sebagai sarana pendidikan dan hiburan bagi, a2aksebagai sistem
proyeksi yang bisa mencerminkan angan-angan kelbnseperti gejolak
jiwa dan renungan tenteng kehidupan, memuji ragaimpin, dan orang-
orang yang dianggap keramat, (3) sebagai alat pahga dan lembaga
kebudayaan seperti untuk mengukur solidaritas rmakgg (4) sebagai alat
pemaksa dan pengawasan norma-norma dalam masyafékasebagai
sumber penciptaan sastra modern, (6) sebagaiddialisasi dan dakwah, (7)
untuk memperkaya khasanah budaya yang berbentun.sas

4. Struktur Sastra Lisan

Menurut Aristoteles (dalam Atmazaki 2005: 86) arudan aturan:
dalam karya sastra, urutan peristiwva harus masak akkurang-kurangnya
harus ada awal, tengah, dan akhir; suatu tindalkenshada sebab. Karya
sastra mempunyai struktur, yaitu suatu kesatuag latat dan bersistem.

Menurut Danandjaya (1991. 142) teks yang sama tidalalu

dinyanyikan dengan lagu yang sama. Sebaliknya, lang sama sering
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dipergunakan untuk menyanyikan beberapa teks nganyakyat yang
berbeda. Sama halnya dendafe haji, dengan tekspfapatul) sama bisa
dinyanyikan dengan berbagai lagu dan nada yangbarb

Danandjaya (1991 :142) menambahkan nyanyian ragaah salah
satu genre atau bentuk folklor yang terdiri dari kata-katandagu, yang
beredar secara lisan diantara anggota kolektifatkata dan lagu menjadi
aspek penting dalarbutale Diantara kata-kata inilah terselip pesan-pesan
sosial untuk masyrakat.

Menurut Tuloli (1990 : 69) dalam pantun bait-daikanlah berwujud
peristiwva yang berkesenambungan, melainkan bagigiab ide, rasa yang
dipadu menjadi satu lagu atau nyanyian. Hal inis@engan bait-bait dalam
prapatuh taleyang tiap bait berisi ide dan rasa untuk mengunkgaap
perasaan darpetale, selain itu musiktale menggunakan ritme dengan
pengulangan-pengulangan bunyi, kata, frase dam&aliMenurut Waluyo
(1991:90) Ritme sangat berhubungan dengan bunyijugs berhubungan
dengan pengulangan bunyi, kata, frase dan kalimat.

Dari beberapa pendapat, dapat diambil kesimpuldmvéanyanyian
rakyat dalam hal inprapatuh talemempunyai bait-bait yang merupakan
bagian ide dan rasa. Kata-kata dalam bait sebaygiapan perasaan dan
pesan-pesan moral untuk masyarakat. Struktur padpatuh talebentuk

pantun.
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5. Teori Pewarisan Sastra Lisan

Sastra lisan pada umumnya diwariskan dengan caranddut ke
mulut. Menurut Pudetia dan Tol (1995), bahwa triatdgan tidak hanya
terdiri folklor, mite dan legenda saja, tetapi jugerbagai hal yang
menyangkut pengetahuan lokal, sejarah, hukum ddakungan, alam

semesta, dan pengobatan yang disampaikan dari keutatilut.

Danandjaya (1991: 3) penyebaran dan pewarisannygsarya
dilakukan secara lisan, yakni disebarkan melalutirt kata dari mulut ke
mulut( atau dengan contoh yang disertai dengankgeyarat, dan alat

pembantu pengingat) dari satu generasi ke geregakutnya.

Mewariskan tradisi lisan tidak mudah. Di zaman sa&kg sesuatu
yang berbau kuno sangat susah diterima oleh genenasa. Maka

diperlukan tahapan untuk mempermudah pewarisan.

Menurut Lord(2000:21-25),

ada tiga tahapan dalam pewarisan tradisi lisanafah pertama adalah
ketika seorang calon penutur memiliki keinginanulninenjadi seorang
penutur juga. Hal ini akan dimulai ketika dia mutaenyenangi cerita
yang dituturkan oleh seorang guslar (tukang cerf&@makin sering ia
mendengar, maka cerita itu pun semakin akrab ghighya, khususnya
tema cerita tersebut.

Dari pernyataan di atas diambil kesimpulan bahwaapsan sastra

lisan pada tradisitale keberangktan haji, dapat dilakukan dengan
mempertunjukkantale keberangkatan haji di depan calon pewaris dan

pewaris supaya mereka bisa melakukan pengamatamadsgy tale
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keberangktan haji. Setelah itu pewaris di beri kgsmdgan untuk mencoba

melantunkanale haji.

. Penelitian Yang Relevan
Berdasarkan studi pustaka yang dilakukan, ditemebelkapa

penelitian yang relevan dengan penelitian ini, r@nii@in :

1. Nukman (2011) mengadakan penelitian yang berjudulalé
keberangkatan Haji: Keberlajutan Sistem Pewarisdtesil penelitian
tersebut diperoleh bahwale keberangkatan haji yang merupakan bentuk
tradisi yang diwariskan olelpetale dengan model pewarisan alamiah.
Pewarisan alamiah yang dilakukan olsdtaleadalah pewarisan alamiah
yang terstrukturpetale senior dalam pengembangan awalnya memberi
kesempatan kepadsetale muda untuk menampilkatale keberangkatan
haji dari proses melihat dan mendengar.

2. Syaiful Hayatunnusfus (2013) mengadakan penelityamg berjudul
“Proses pewarisantale haji dalam masyarakat desa Koto Majidin
kecamatan Air Hangat Kabupaten Kerinci”. Hasil piia@ tersebut
diperoleh bahwatale adalah kesenian asli masyarakat kerinci yang
mencerminkan penyatuan nilai estetikan yang dimii&tiap individu
masyarakat Kerinci di masa lampau dengan alam Uing&n dan peri
kehidupan yang elok permailale haji merupakan nyanyian yang
didendangkan dengan menggunakan bahasa Kerinci s@reya umum
memakai bahasa daerah masing-masing di setiap yksgq ada di

kabupaten Kerinci. Syaitale haji sebagaian besarnya berupa pantun-

16



pantun yang berisikan doa-doa yang ditujukan kegdlddn SWT untuk
mendoakan orang yang akan menunaikan ibadah rejisegpmat dalam
perjalanan, ibadahnya diterima oleh Allah SWT, sseselamat dalam
perjalanan pulang.

3. Afdal Agus (2013) mengadakan penelitian yang bedju&@astra Lisan
Mantra Pengobatan di Kanagarian Talu KecamatanmialaKabupaten
Pasaman Barat”. Kesimpulan dari penelitian ini adgbertamastruktur
mantra pengobatan terdiri dari permbukaan, isi,pEmutup Kedua,aspek
pendukung pembacaan mantra pengobatan terdinvatdst membawakan
mantra, tempat membawakan mantra, peristiva atagenkeatan
membawakan mantra, pelaku dalam membawakan maetlangakapan
dalam membawa mantra, pakaian dalam membawakarrandam cara
membawakan mantr&etiga, proses pewarisan mantra pengobatapat
dibagi tiga, yaitu cara pemerolehan, cara pewardsamn cara pemakaian
mantra.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdah&#erbedaannya
adalah dari segi objek yang akan dilakukan adalkttul prapatuh tale
dalam tradisitale keberangkatan haji di Desa Sebukar Kecamantanjesitin
Laut Kabupaten Kerinci Jambi, yang membahas p@hpatuh tale,fungsi

tale haji, dan pewarisatale haji.
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C. Kerangka Konseptual
Tale keberangkatan haji merupakan tradisi lisan yangadskan
turun termurun di masyarakat Keriné{ata-kata yang di nyanyikan dalam

tale keberangkatan haji disebptapatuh tale.

Tradisi Lisan

A
Sastra Lisan/Foklor

A 4 \ 4 A 4 \ 4 A 4

Tale Tale ngihit Tale Haji Tale Tale Mabeuk
marindau pamung ngirisek
A 4 A 4
Struktur FungsiTalehaji Pewarisamale
Prapatuh Tale Haji
Gambar 1

Kerangka Konseptual
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan analisis data dari tiga aspek, yaitiktsir prapatuhtale

haji, fungsitale haji dan pewarisamale haji di Desa Sebukar Kecamatan

Sitinjau Laut Kabupaten Kerinci Jambi, dapat disufkpn sebagai berikut.

1.Struktur prapatuh tale haji terdiri atas tiga bagian yaitu (1) bagian
pembuka yang berisi ajakan-ajakpetale kepadapetale lainnya yang
masih berada dirumah, untuk segera hadir padanpekitan tale malam
itu; (2) bagian isi yang bermuatkan ungkapan-ungkagari berbagai sisi,
mulai dari doa-doa, peringatan, harapan, ajakir, dan rukun haji; dan
(3) bagian penutup yang berisi ungkapan bergardaam memimpin
pertunjukkartale dan ungkapan mengakhiri pertunjukkate pada malam
itu.

2.Fungsi yang terdapat patide keberangkatan haji yaitu (1) sebagai sarana
hiburan, (2) sebagai motivasi, (3) sebagai alat sklidaritas masyarakat,
(4) sebagai alat pengawasan norma-norma dalam rnalayadan (5)
sebagai alat dakwah.

3.Pewarisan tale keberangkatan haji berjalan secara alamiah vyaitu
memberikan kesempatan kepada pewaris gbetale muda untuk
menampilkanprapatuh taleyang dimilikinya. Proses pewarisan secara
alamiah ini juga memiliki beberapa langkah yaittekiarikan, bakat dan

kesempatan untuk tampil.
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B. Implikasi Hasil Penelitian dalam Pembelajaran Bahaa dan Sastra

Indonesia
Kurikulum 2013 dikembangankan atas teori “pendidik

berdasarkan standar’st@ndard-based educatipndan teori kurikulum
berbasis kompetensicdmpetency-based curriculdm Kurikulum 2013
menganut: (1) pembelajaran yang dilakukan gtaughut curriculurh dalam
bentuk proses yang dikembangkan beurpa kegiatabglajaran di sekolah,
kelas, dan masyarakat; dan (2) pengalaman bekmasling peserta didik
(learned-curriculunmy sesuai dengan latar belakang, karakteristik, dan
kemampuan awal peserta didik. Pengalaman belajaysieng individual
peserta didik menjadi hasil belajar bagi diriny@dangkan hasl belajar
seluruh peserta didik menjadi hasil kurikulum.

Pada kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Indotiegiat Sekolah
Menengah Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah(MT)sKi&ompetensi
Inti 2. menghargai dan menghayati perilaku jujusigdin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percdyga dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan aldanmdgangkauan pergaulan
dan keberadaannya. Kompetensi Dasar 2.2 memilikiage cinta tanah air
dan semangat kebangsaan atas karya budaya masyard&@aesia yang
penuh makna dalam hal pesan dan nilai-nilai budaya.

Menurut Akhyaruddin (2013: 29)
Muatan nilai-nilai budaya dalartale naik haji masyarakat Kerinci ada
dalam sembilan jenis, yaitu (1) nilai taat beridgad&) nilai kerukunan, (3)

nilai tanggung jawab, (4) nilai kasih sayang, (Bainharapan, (6) nilai
keikhlasan, (7) nilai kesopanan, (8) nilai kesetjgQ) nilai kerja keras.
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a. Perilaku Jujur
Nilai kejujuran dalamtale keberangkatan haji dapat dilihat dari

salah satyrapatuh tale berikut ini:

Alaaa... lapueh duduek muruke aaaa.. alaa aaae aho

Alaaa.. kike patah ditengoh lama ..huu huu... alaa

Alaaa... lapueh duduek bupike aaaa.. alaa aaae aho

Alaaa... ku mekah uge maku atai sena.. huu huaa. a

Terjemahan

Alaaa... sudah puas duduk mengukir aaaa.. alaa adwme

Alaaa.. kike patah ditengah halaman ..huu huuaaal

Alaaa... sudah puas duduk berpikir aaaa.. alaa aalae

Alaaa... ke mekah juga maka hati akan senang.hlouu. alaa

Padaprapatu talediatas dengan penuh kejujuran hati ppedale
mengungkapkan hanya dengan ke mekah atau dapdikatiadengan
menunaikan ibadah hajilah hati akan senang.
b. Perilaku Tanggung Jawab

Nilai tanggungjawab juga terdapat dalprapatuh talekeberangkatan
haji. Tanggung jawab terhadap rukun haji yang akiéaksanakan jamaah
haji selama mennunaikan ibadah haji, seperti paajlpatuh taleberikut:

Alaaa... pgei burangkek negri madinah aaaa.. alaaeaaho

Alaaa.. ibadah menunggu shalat arbai ..huu hulaaa

Alaaa... jangan lengah jangan lalaikan aaaa.. atsme aho

Alaaa... itu suruhan jangan tinggalkan.. huu hualaa

Terjemahan

Alaaa... pergi berangkat negeri madinah aaaa.. adaae aho

Alaaa.. ibadah menunggu shalat arbai ..huu hulaaa

Alaaa... jangan lengah jangan lalaikan aaaa.. atsme aho
Alaaa... itu suruhan jangan tinggalkan.. huu hualaa
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c. Perilaku Peduli (Toleransi, Gotong Royong)

Dalam tradisitale keberangkatan haji ada tradisganta kutuloh
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Sebukar. Tragismerupakan
wujud dari kepedulian masyarakat kepada anggotayarasatnya yang
sedang melaksankan keduri. Selain tradganta kutulohpilai kepedulian
juga dapat dilihat didalaprapatuh taleberikut ini:

Alaaa... tibe di judeh jange lah lupo aaaa.. alaaa aho
Alaaa.. sujud sukur kerjo nyo pke ..huu huu... alaa
Alaaa... selamat pke negri surge aaaa.. alaa adae a
Alaaa... itu harapan sanak saudaro.. huu huu..aala
Terjemahan

Alaaa... tiba di jeddah jangan lah lupa aaaa.. akeae aho
Alaaa.. sujud sukur kerjanya pke ..huu huu... alaa
Alaaa... selamat pke negeri surga aaaa.. alaa ada®e
Alaaa...itu harapan sanak saudara.. huu huu... alaa

Selainprapatuh talediatas ada banyak lagrapatuh taleyang bisa

jadi pedoman pembelajaran bahasa dan sastra Indahegkolah. Tradisi

nganta kutuloh, masak malaghan perno juga bisa diambil nilai-nilai

budayanya.

C. Saran
Sehubungan dengan penelitian mengenai tradisi jigapatuh tale
keberangkatan haji di Desa Sebukar Kecamatan &itihput Kabupaten
Kerinci Jambi, penulis memberikan saran-saran sesgikut.
1.Peneliti selanjutnya hendaknya memfokuskan peaslittradisi tale

keberangkatan haji pada perkembangd@haji dari generasi ke generasi,
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karena dimungkinkan akan selalu ada perubahan getilp kali terjadi
proses pewarisan tradisile keberangkatan haiji.

2.Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, heyadakmnjadikan
prapatuh-prapatuh talesebagai referensi dalam kegiatan pembelajaran
disekolah, karena dalaprapatuh talebanyak terdapat pesan-pesan moral
yang berguna untuk membangun karakter siswa.

3.Pemerintah Kabupaten Kerinci hendaknya ikut seai@amd mendukung
keberadaan tradidile, karena tradistale adalah identitas Kabupaten
Kerinci. Selain itu untuk mendukung proses pewatiggemerintah bisa
memasukan tradisiale haji pada mata pelajaran muatan lokal untuk
seluruh daerah di Kabupaten Kerinci.

4.Kelompok tale yang ada di Desa Sebukar hendaknya tetap
mempertahankan dialek daerah dajanapatuh-prapatuh taleKarena jika
prapatuh taleterus dicampurkan dengan bahasa Indonesia, maktatése

aslitale bisa hilang.
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